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MOTTO

Never give up on what you really want to do. The person with big

dream is more powerfull then the one with all facts

-Albert Einstein-

When we could be successful in the eyes of public, it was incredible.
But when we can be successful in the eyes of the people closest to us,

it was something beautiful.

-Hitam Putih-
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh working capital turnover,
receivable turnover, total assets turnover, inventory turnover, dan fixed assets
turnover terhadap net profit margin. Sampel penelitian ini adalah 24 perusahaan
sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di ISSI tahun 2014-2015 yang
dipilih mengunakan metode puposive sampling Teknik analisis data yang
digunakan adalah regresi data panel dengan menggunakan Eviews 8. Hasil yang
diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan working
capital turnover, receivable turnover, total assets turnover, inventory turnover,
dan fixed assets turnover secara simultan berpengaruh terhadap net profit margin.
Sedangkan uji parsial, hanya variabel total assets turnover yang berpengaruh
positif signifikan terhadap net profit margin.

Kata kunci: Net Profit Margin, Working Capital Turnover, Receivable Turnover,

Total Assets Turnover, Inventory Turnover, Fixed Assets Turnover,
Teori Signal
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ABSTRACT

The purpose of this research is to know the influence of working capital
turnover, receivable turnover, total assets turnover, inventory turnover, and fixed
assets turnover to net profit margin. Sample of this research is 24 companies in
chemical and basic industry sectors that listed on ISSI from 2014 to 2015 selected
by using purposive sampling method. Data analysis technique of this research is
panel data regression using Eviews 8 Program. The result of this research shows
that working capital turnover, receivable turnover, total assets turnover,
inventory turnover, and fixed assets give significant influence to net profit margin
simultaneously. While the partial test, only variable total assets turnover which
has gives positive and significant influence to net profit margin.

Keywords: Net Profit Margin, Working Capital Turnover, Receivable Turnover,
Total Assets Turnover, Inventory Turnover, Fixed Assets Turnover,
Signal Theory
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indeks saham syariah Indonesia (ISSI) merupakan indeks saham yang
mencerminkan keseluruhan saham syariah yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia. Konstituen ISSI adalah keseluruhan saham syariah tercatat di
BEI dan terdaftar dalam Daftar Efek Syariah (DES). Konstituen ISSI di
review setiap 6 bulan sekali (Mei dan November) dan dipublikasikan pada
awal bulan berikutnya.

Berdasarkan Daftar Efek Syariah (DES) yang telah diterbitkan pada
10 tahun terakhir, jumlah saham syariah di Indonesia mengalami

peningkatan dari tahun ke tahun. Sebagaimana pada gambar 1.1 berikut ini:
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Gambar 1.1 Grafik Jumlah Saham Syariah dalam

Daftar Efek Syariah (DES) Tahun 2007 — 2016
Sumber: Direktorat Pasar Modal Syariah — OJK, 2017



Berdasarkan gambar 1.1 di atas, perkembangan saham syariah dari
tahun 2007 hingga 2016 didominasi terjadinya peningkatan. Penurunan
terjadi pada periode pertama tahun 2013. Pada periode kedua tahun 2013
kembali mengalami peningkatan. Terjadi penurunan kembali pada periode
pertama tahun 2015 hingga periode pertama tahun 2016. Pada periode kedua
tahun 2016 mengalami peningkatan kembali. Sedangkan komposisi saham

Daftar Efek Syariah (DES) periode 1 tahun 2016 digambarkan sebagai

berikut:
Tabel 1.1 Saham Syariah Per Sektor Industri
Periode 1 Tahun 2016
Sektor Industri Jumlah | Persenta
Saham se
Pertanian 11 3.43 %
Pertambangan 24 7,48 %
Industri Dasar dan Kimia 47 14,64 %
Aneka Industri 26 8,10 %
Industri Barang Konsumsi 31 9,66 %
Properti, Real Estate dan Konstruksi 56 17.45 %
Bangunan
Infrastruktur, Utilitas dan Transportasi 30 9,35 %
Keuangan 1 0,31%
Perdagangan, Jasa dan Investasi 81 25,23 %
Perusahaan Publik 4 1,25 %
Emiten Tidak Listing 10 3,12 %
Total 321 100%

Sumber: SK DES Periode 1 Tahun 2016

Berdasarkan tabel 1.1 di atas, mayoritas saham syariah berasal dari
sektor perdagangan, jasa dan investasi sebanyak 25,23 % dari seluruh saham

syariah.  Selebihnya dari sektor properti, real estate dan konstruksi



sebanyak 17,45%, sektor industri dasar dan kimia sebanyak 14,64%, dan

sektor lainnya masing-masing di bawah 10%.

Indeks saham syariah Indonesia (ISSI) mencatatkan pertumbuhan
20% vyear to date 20 September 2016. Pertumbuhan tersebut menjadi
pertumbuhan tertinggi jika dibandingkan dengan indeks saham syariah
global lainnya. Head of Islamic Capital Market Development Bursa Efek
Indonesia Irwan Abdalloh menuturkan dalam lima tahun terakhir, indeks
saham syariah Indonesia (ISSI) tumbuh 43%, sedangkan indeks harga
saham gabungan (IHSG) sebesar 41%. Adapun jumlah investor syariah di
Indonesia mencapai 8.580 investor pada Juli 2016. Sementara itu,
kapitalisasi pasar syariah per 26 September 2016 mencapai Rp. 3.228

triliun, sedangkan kapitalisasi pasar sasham mencapai Rp 5.776 triliun®.

Informasi berkenaan dengan perolehan laba perusahan merupakan
salah satu daya tarik bagi investor dalam melakukan keputusan investasi di
pasar modal. Perusahaan yang berhasil mencatatkan laba tinggi dapat
mengindikasikan kinerja perusahaan dalam keadaan yang baik. Untuk
mengetahui Kinerja perusahaan dapat dilakukan analisis berkenaan dengan
laporan keuangan perusahaan. Analisis berkenaan dengan laba perusahaan
dapat dilakukan dengan menghitung rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas

adalah kemampuan perusahaan mendapat laba melalui semua kemampuan

1 Http://finansial.bisnis.com/read/20161002/9/588755/indeks-saham-syariah-indonesia-
tumbuh-tertinggi-di-dunia diakses 3 Desember 2016 Pukul 20:15 WIB
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dan sumber daya yang ada seperti: kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah

karyawan, jumlah cabang, dan sebagainnya (Harahap, 2007: 304).

Berdasarkan data laporan keuangan yang dilaporkan perusahaan
tercatat melalui IDXNet, dari total 511 emiten yang sudah menyampaikan
laporan keuangan kedua tahun 2016 dan kuartal kedua 2015, sebanyak 379
emiten Dberhasil membukukan laba bersih. Jumlah tersebut mengalami
peningkatan 5,57% dibandingkan di kuartal kedua 2015 yang masih 359
emiten. Peningkatan signifikan juga diperoleh dari nilai laba dan rugi bersih
yang dicatat oleh 511 emiten di kuartal kedua tahun 2016 yang mencapai Rp
213, 67 triliun atau meningkat 82, 39% dibandingkan Rp. 117,15 triliun di
kuartal kedua tahun 2015. Adapun emiten sektor keuangan dan bank
merupakan emiten penyumbang laba bersih terbesar dengan prosentase
146,26 %. Disusul oleh industri dasar dan kimia 132,31%, infrastruktur,
utilitas, dan transportasi 59,18%, perdagangan, jasa, dan investasi 52,13%,

serta barang konsumsi 18,57%2.

Pada penelitian ini, rasio profitabilitas yang digunakan adalah net
profit margin (NPM). Net profit margin adalah kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba bersih dari aktivitas penjualan. Semakin besar net
profit margin, maka perusahaan semakin sehat. Namun jika net profit
margin kecil, menandakan jika ada penurunan harga maka profit makin

kecil dan bisa menuju rugi. Untuk melihat kinerja perusahaan, perusahaan

2 Http://www.neraca.co.id/article/77542/asing-masih-mendominasi-di-pasar-modal
diakses 22 November Pukul 20:06 WIB
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biasanya membandingkan net profit margin dalam beberapa tahun berturut-
turut. Dari data ini, jika angkanya naik dapat digunakan untuk menganalisa
pendapatan apa yang naik ataukah beban apa yang turun. Sebaliknya, jika
angkanya menurun, dapat digunakan untuk menganalisa pendapatan apa
yang menurun atau pengeluaran apa yang naik yang menyebabkan profit
berkurang. Untuk membandingkan Kkinerja satu perusahaan dengan
perusahaan yang lain dalam industri yang sama, dapat menggunakan net
profit margin sebagai benchmark. Melalui analisis tersebut dapat diketahui
strategi perusahaan pesaing dalam meningkatkan pendapatannya ataupun
mengurangi beban perusahaan. Selain itu, net profit margin ini
menggambarkan efisiensi kerja perusahaan. Sehingga melalui analisis net
profit margin ini dapat diketahui berapa keuntungan yang didapatkan dari

setiap rupiah yang diperoleh dari aktivitas penjualan®.

Perlambatan ekonomi global yang terjadi pada tahun 2015, diikuti
dengan lesunya permintaan dunia mempengaruhi kinerja ekspor dan impor
nasional, sehingga industri manufaktur akan mengalami dampak kelesuan
dan tidak dapat memberikan kontribusi efektif kepada perekonomian
nasional. Jika dilihat dari kualitas hasil produksi, manufaktur Indonesia
masih kalah jika dibandingkan dengan hasil produksi negara lain. Hal ini
disebabkan rendahnya nilai jual dan daya saing hasil produksi. Selain itu,

faktor produksi modal juga menjadi tantangan tersendiri dalam

3 http://www.proweb.co.id/articles/akuntansi/net_profit margin.html diakses 1 Mei 2017
Pukul 19:22 WIB
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perkembangan industri manufaktur di Indonesia. Selain modal dalam bentuk
uang atau investasi, modal juga dapat berupa investasi pendukung dalam

industri (Darmawan, 2016: 6).

Asosiasi Pengusaha Indonesia (Apindo) Jawa Tengah menyatakan
pemerintah harus menyiapkan kebutuhan bahan baku industri di dalam
negeri agar biaya operasional bisa lebih murah. Frans Kongi selaku ketua
Apindo Jawa Tengah menuturkan bahwa selama ini kebutuhan bahan baku
industri masih dipasok secara impor, ini tidak menguntungkan bagi daya
saing mereka. Selain itu, beliau mengatakan biaya untuk kebutuhan bahan
baku ini memakan 70-75% dari total biaya produksi. Artinya, jika biaya ini

mampu ditekan akan sangat menguntungkan bagi industri di dalam negeri®.

Berdasarkan uraian di atas, untuk mencapai laba yang maksimal
perusahaan harus bisa memanfaatkan sumber daya yang dimiliki secara
efektif dan efisien. Salah satunya berkenaan dengan pengelolaan modal
kerja (working capital) perusahaan. Dengan terpenuhinya modal kerja untuk
membiayai kegiatan operasional perusahaan diharapkan akan menghasilkan
laba yang maksimal. Penilaian terhadap keefektifan modal kerja yang
digunakan dilakukan dengan menghitung rasio working capital turnover.
Semakin tinggi penjualan yang terjadi, maka modal kerja yang tertanam
semakin cepat berputar sehingga modal cepat kembali dan menghasilkan

keuntungan bagi perusahaan (Kasmir, 2010: 82).

4 http://economy.okezone.com/read/2017/04/06/320/1660992/apindo-pemerintah-harus-
siapkan-ketersediaan-bahan-baku-industri diakses 1 Mei 2017 Pukul 19:33 WIB
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Selain itu, untuk mencapai target penjualan seringkali perusahaan
melakukan penjualan secara kredit (piutang). Piutang (receivable)
merupakan bentuk penjualan yang dilakukan perusahaan dimana
pembayarannya dilakukan secara bertahap. Untuk mengukur lamanya
penagihan piutang dapat dilakukan dengan menghitung rasio receivable
turnover (perputaran piutang). Semakin tinggi rasio perputaran piutang
menunjukkan bahwa modal kerja yang ditanamkan dalam piutang semakin
rendah (dibandingkan dengan rasio tahun sebelumnya) dan tentunya kondisi

ini bagi perusahaan semakin baik (Norantika, 2014: 6).

Laba perusahaan juga diperoleh dari aktivitas pemanfaatan aktiva
perusahaan. Semakin tinggi total assets turnover mengindikasikan bahwa
semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan, sehingga semakin cepat
pengembalian dana dalam bentuk kas. Selain itu, untuk mendukung
kelancaran aktivitas penjualan perusahaan diperlukan persediaan (inventory)
yang cukup. Persediaan (inventory) merupakan aktiva yang juga selalu
dalam keadaan berputar, dan selalu mengalami perubahan. Semakin tinggi
perputaran persediaan (receivable turnover) akan menunjukkan semakin
efisien penggunaan persediaan dalam rangka mendukung penjualan

perusahaan.

Selanjutnya untuk mendukung kegiatan perusahaan dalam rangka
memperoleh dana dibutuhkan aktiva tetap. Aktiva tetap adalah aktiva
berwujud yang dimiliki untuk digunakan dalam kegiatan usaha perusahaan,

dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun, berupa tanah,



bangunan, peralatan dan sebagainya. Untuk mengukur kemampuan
produktivitas aktiva tetap dalam menghasilkan penjualan dilakukan dengan
menghitung rasio fixed assets turnover. Rasio ini digunakan untuk melihat
sejauhmana aktiva tetap yang dimiliki oleh suatu perusahaan memiliki
tingkat perputarannya secara efektif, dan memberikan dampak pada

keuangan perusahaan (Fahmi, 2012: 79).

Rasio keuangan suatu perusahaan dapat berubah sewaktu-waktu.
Demikian pula yang terjadi pada perusahaan industri dasar dan kimia.
Berikut adalah gambar yang menunjukkan beberapa perubahan rasio
keuangan yang ada di perusahaan industri dasar dan kimia pada tahun 2011-

2015:

NPM WCT RT TAT FAT

2011 11,49 7,28 6,48 1,16 7,11 5,50
m2012 9,36 10,09 6,44 1,07 6,99 4,72
2013 9,79 3,72 6,50 1,29 7,51 3,96
2014 8,49 3,78 6,83 1,03 7,78 3,84
m2015' 6,49 12,36 6,78 0,84 6,84 3,20
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Gambar 1.2 Grafik Rata-rata Rasio Keuangan

Perusahaan Dasar dan Kimia Tahun 2011 — 2015
Sumber: BEI, data diolah 2016

Berdasarkan gambar 1.2 di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata rasio

pada perusahaan industri dasar dan kimia dari tahun 2011-2015 mengalami



fluktuasi. NPM (net profit margin) pada perusahaan sektor industri dasar
dan kimia didominasi dengan terjadinya penurunan, yaitu pada tahun 2012,
2014, dan 2015. Nilai NPM tertinggi terjadi pada tahun 2011 sebesar 11,49
dan terendah terjadi pada tahun 2015 sebesar 6,49.

Berbeda dengan NPM, rasio working capital turnover (WCT) pada
perusahaan sektor industri dasar dan kimia didominasi dengan terjadinya
peningkatan, yaitu pada tahun 2012, 2014, dan 2015. Nilai WCT tertinggi
terjadi pada tahun 2015 sebesar 12,36 dan terendah terjadi pada tahun 2013
sebesar 3,72. Sedangkan receivable turnover (RT) pada tahun 2012
mengalami penurunan dan pada tahun 2013 dan 2014 terjadi peningkatan,
namun di tahun 2015 kembali mengalami penurunan. RT tertinggi terjadi
pada tahun 2014 senilai 6,83 dan terendah terjai di tahun 2012 senilai 6,44.
Pada TAT (total assets turnover) didominasi dengan terjadinya penurunan
pada tahun 2012, 2014 dan 2015. Nilai TAT tertinggi terjadi pada tahun
2013 sebesar 1,29 dan terendah pada tahun 2014 sebesar 1,03. Rasio
inventory turnover (IT) pada tahun 2012 mengalami penurunan, dan pada
tahun 2013 dan 2014 terjadi peningkatan, namun pada tahun 2015 kembali
mengalami penurunan. IT tertinggi terjadi pada tahun 2014 sebesar 7,78 dan
terendah terjadi pada tahun 2015 sebesar 6,84. Dan pada rasio fixed assets
turnover (FAT) dari tahun 2012 hingga 2015 terjadi penurunan. Nilai FAT
tertinggi terjadi pada tahun 2011 sebesar 5,50 dan terendah terjadi pada

tahun 2015 sebesar 3,20.
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Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari penelitian
sebelumnya. Beberapa penelitian mengungkapkan adanya pengaruh
signifikan dan ada juga ketidakkonsistenan dalam penelitian sebelumnya.
Suatu penelitian menghasilkan perputaran modal kerja berpengaruh
signifikan terhadap net profit margin, sedangkan perputaran piutang dan
perputaran persediaan tidak berpengaruh terhadap net profit margin
(Norantika, 2014: 1).

Selanjutnya, suatu penelitian menunjukkan hasil bahwa perputaran
piutang berpengaruh terhadap net profit margin, sedangkan perputaran
persediaan dan perputaran total aset tidak berpengaruh terhadap net profit
margin (Madirah, 2016: 4).

Kemudian adapula penelitian yang menunjukkan hasil perputaran
piutang dan perputaran persediaan berpengaruh terhadap net profit margin,
namun perputaran modal kerja tidak berpengaruh terhadap net profit margin
(Wati, 2016: vii).

Objek penelitian sebelumnya dilakukan pada perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Namun dalam penelitian ini, objek
yang digunakan adalah perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang
terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). Pemilihan saham
syariah ini didasarkan pada prinsip syariah yang seharusnya akan lebih jujur
dalam melakukan penyampaian laba pada laporan keuangan perusahaan.
Sedangkan pemilihan perusahan sektor industri dasar dan kimia dilakukan

dengan pertimbangan bahwa perusahaan ini menduduki posisi ketiga jumlah
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saham syariah pada periode pertama tahun 2016, dan menurut IDXNet
perusahaan sektor industri dasar dan kimia menjadi emiten penyumbang
laba bersih kedua dengan persentase 132,31% pada kuartal kedua tahun
2016. Selain itu, sektor industri dasar dan kimia menjadi salah satu sektor
dengan peningkatan jumlah emiten perusahaan yang jauh lebih besar
dibandingkan dengan sektor manufaktur yang lain. Berikut adalah tabel
yang memperlihatkan jumlah emiten perusahan manufaktur per sektor di
BEI:

Tabel 1.2 Jumlah Emiten Perusahaan Manufaktur Per Sektor
di BEI Tahun 2007-2016

Industri Dasar Industri Barang
Tahun Aneka Industri
dan Kimia Konsumsi
2007 54 38 31
2008 56 38 31
2009 58 38 31
2010 60 38 32
2011 62 38 33
2012 61 37 35
2013 62 39 36
2014 66 39 38
2015 65 41 37
2016 66 41 37

Sumber: Sahamok data diolah, 2017

Tabel 1.2, menunjukkan dalam kurun waktu 10 tahun perusahaan
sektor industri dasar dan kimia mencatatkan posisi pertama dalam

pertumbuhan jumlah emiten, yaitu sebanyak 12 emiten.
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Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan tersebut, maka

penyusun tertarik untuk melakukan kajian lebih lanjut dengan judul

“Pengaruh Working Capital Turnover, Receivable Turnover, Total Assets

Turnover, Inventory Turnover, dan Fixed Assets Turnover Terhadap Net

Profit Margin Pada Perusahaan Sektor Industri Dasar dan Kimia yang

Terdaftar di 1SSI Tahun 2014 - 2015”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penyusun

merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Bagaimana pengaruh working capital turnover (perputaran modal kerja)
terhadap net profit margin pada perusahaan sektor industri dasar dan
kimia yang terdaftar di ISSI tahun 2014 - 2015 ?

Bagaimana pengaruh receivable turnover (perputaran piutang) terhadap
net profit margin pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang
terdaftar di ISSI tahun 2014 - 2015 ?

Bagaimana pengaruh total assets turnover (perputaran total asset)
terhadap net profit margin pada perusahaan sektor industri dasar dan
kimia yang terdaftar di ISSI tahun 2014 - 2015 ?

Bagaimana pengaruh inventory turnover (perputaran persediaan)
terhadap net profit margin pada perusahaan sektor industri dasar dan

kimia yang terdaftar di ISSI tahun 2014 - 2015 ?



5.
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Bagaimana pengaruh fixed assets turnover (perputaran aset tetap)
terhadap net profit margin pada perusahaan sektor industri dasar dan

kimia yang terdaftar di ISSI tahun 2014 - 2015 ?

Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang telah di uraian, tujuan yang ingin dicapai

penyusun dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk menjelaskan pengaruh working capital turnover (perputaran
modal kerja) terhadap net profit margin pada perusahaan sektor industri
dasar dan kimia yang terdaftar di 1SSI tahun 2014 — 2015.

Untuk menjelaskan pengaruh receivable turnover (perputaran piutang)
terhadap net profit margin pada perusahaan sektor industri dasar dan
kimia yang terdaftar di ISSI tahun 2014 — 2015.

Untuk menjelaskan pengaruh total assets turnover (perputaran total
aset) terhadap net profit margin pada perusahaan sektor industri dasar
dan kimia yang terdaftar di ISSI tahun 2014 — 2015.

Untuk menjelaskan pengaruh inventory turnover (perputaran
persediaan) terhadap net profit margin pada perusahaan sektor industri
dasar dan kimia yang terdaftar di 1SSI tahun 2014 — 2015.

Untuk menjelaskan pengaruh fixed assets turnover (perputaran aset
tetap) terhadap net profit margin pada perusahaan sektor industri dasar

dan kimia yang terdaftar di ISSI tahun 2014 — 2015.
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Manfaat Penelitian

1.

Bagi Akademisi

Penelitian ini mampu menambah informasi bagi penyusun
maupun pembaca baik sebagai wawasan keilmuan maupun referensi
dalam mendukung kegiatan akademik. Selain itu, dapat memberikan
wawasan terhadap net profit margin dan rasio-rasio aktivitas yang
mempengaruhinya.
Bagi Investor

Penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi bagi investor
mengenai rasio-rasio aktivitas yang mempengaruhi net profit margin
pada perusahaan. Selain itu, net profit margin juga dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan yang tepat
dalam berinvestasi pada perusahaan.
Bagi Perusahaan

Penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan bagi perusahaan
dalam menilai keefektifitasan dari kegiatan operasional yang berjalan di

perusahaan.

Sistematika Penelitian

Sistematika pembahasan memberikan gambaran alur berpikir

penyusun mulai awal penelitian hingga akhir penelitian. Sistematika

penelitian ini terdiri dari lima bab bahasan, yaitu sebagai berikut :
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Bab pertama, bagian ini berupa pendahuluan. Bagian pendahuluan ini
menjadi acuan mengapa penelitian perlu dilakukan. Pendahuluan terdiri dari
latar belakang yang menjelaskan mengapa penelitian ini dilakukan, pokok
masalah yang dibahas dalam penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, serta
sistematika pembahasan yang merupakan gambaran secara singkat alur
penulisan penelitian ini.

Bab kedua dalam penelitian ini berupa landasan teori dari penelitian
yang akan dilakukan. Bab kedua ini terdiri dari beberapa sub bab, yang
terdiri dari: telaah pustaka yang berisikan kutipan-kutipan hasil dari
beberapa penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini, kerangka
teori yang memuat hubungan anatar variabel berdasarkan teori, serta
pengembangan hipotesis yang akan diteliti selanjutnya.

Bab ketiga berisi metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini. Metode penelitian menjelaskan jenis penelitian apa yang akan
dilakukan, sampel, populasi, teknik pengumpulan data, hingga teknik
analisis apa yang akan digunakan dalam penelitian ini.

Bab keempat terdiri dari uraian analisis dari hasil penelitian yang
telah dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif dan pembahasan
lebih lanjut dari hasil penelitian tersebut.

Bab kelima merupakan penutup Yyang berisikan kesimpulan,
keterbatasan serta saran dari hasil analisis data yang berkaitan dengan

penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan peneltian yang telah dilakukan dengan menggunakan alat

analisis Eviews 8, maka berikut adalah hasil penelitian yang telah dilakukan:

1.

Dari hasil uji simultan (F statistik) diketahui bahwa nilai prob (F-
Statistik) menunjukkan angka sebesar 0,000205 yang apabila
dibandingkan dengan nilai a sebesar 5% atau 0,05 adalah lebih kecil.
Dengan demikian, secara simultan variabel independen (working capital
turnover, receivable turnover, total assets turnover, inventory turnover
dan fixed assets turnover) memiliki pengaruh terhadap variabel dependen
(net profit margin).

Diketahui bahwa nilai Adjusted R-squared sebesar 0,386585 artinya
variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen sebesar
38,66%, sedangkan sisanya sebesar 61,34% dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak diteliti atau tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

Secara parsial diketahui bahwa working capital turnover (perputaran
modal kerja) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap net profit
margin pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di

ISSI tahun 2014-2015. Hasil pengujian menghasilkan nilai koefisien

98



99

sebesar -0,624019 dengan nilai prob sebesar 0,0000 lebih kecil dari a
(0,0000 < 0,05).

Secara parsial diketahui bahwa receivable turnover (perputaran piutang)
berpengaruh negatif dan tidak signifikan. Sehingga receivable turnover
tidak berpengaruh terhadap net profit margin pada perusahaan sektor
industri dasar dan kimia yang terdaftar di 1SSI tahun 2014-2015. Hasil
pengujian menghasilkan nilai koefisien sebesar -0,328588 dengan nilai
prob sebesar 0,1025 lebih besar dari a (0,1025 > 0,05).

Secara parsial diketahui bahwa total assets turnover (perputaran total
aset) berpengaruh positif dan signifikan terhadap net profit margin pada
perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di ISSI tahun
2014-2015. Hasil pengujian menghasilkan nilai koefisien sebesar
0,404317 dengan nilai prob sebesar 0,0309 lebih kecil dari a (0,0309 <
0,05).

Secara parsial diketahui bahwa inventory turnover (perputaran
persediaan) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap net profit
margin pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di
ISSI tahun 2014-2015. Hasil pengujian menghasilkan nilai koefisien
sebesar 0,3441470 dengan nilai prob sebesar 0,11554 lebih besar dari a
(0,11554 > 0,05).

Secara parsial diketahui bahwa fixed assets turnover (perputaran aset
tetap) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap net profit margin pada

perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di ISSI tahun
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2014-2015. Hasil pengujian menghasilkan nilai koefisien sebesar -

0,493372 nilai prob sebesar 0,0269 lebih besar dari a (0,0269 < 0,05).

Implikasi

Laba merupakan salah satu indikator dalam menilai kinerja perusahaan.
Perolehan laba yang tinggi akan menjadi daya tarik perusahaan dimata
investor dalam melakukan keputusan untuk berinvestasi. Berdasarkan hasil
penelitian, perolehan net profit margin perusahaan sektor industri dasar dan
kimia yang terdaftar di ISSI tahun 2014 — 2015 mengalami fluktuasi. Pada
penelitian ini, variabel total assets turnover menjadi variabel yang
memberikan dampak positif terhadap peningkatan net profit margin pada
perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di ISSI tahun 2014-
2015. Selain itu, perlu dilakukan evaluasi serta perbaikan terkait dengan
kinerja dari variabel working capital turnover, receivable turnover, inventory
turnover, dan fixed assets turnover agar mampu bekerja efektif dan efisien,
sehingga dikemudian hari akan berdampak pada meningkatnya net profit
margin perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di 1SSl

tahun 2014-2015.
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C. Saran

Adapun beberapa saran bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan

topik adalah sebagai berikut:

1.

Diharapkan pada penelitian selanjutnya mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi net profit margin dapat memasukkan variabel lain yang
belum dimasukkan kedalam penelitian ini

Melakukan penelitian terhadap jenis industri tertentu sehingga
didapatkan suatu hasil penelitian yang lebih jelas mengenai faktor yang
mempengaruhi net profit margin dalam suatu bidang industri
Menggunakan objek penelitian selain ISSI seperti BEI, JII, DES, LQ-45
dan sebagainnya, sehingga hasil penelitian pada topik yang sama dapat
menghasilkan hasil yang lebih lengkap

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan tahun penelitian
yang lebih panjang sehingga sampel yang diperoleh akan lebih besar,

sehingga dapat lebih jelas menjelaskan net profit margin.



DAFTAR PUSTAKA

Al-Arif, M. Nur Riyanto. (2014). Ekonomi Islam. Banten: Universitas Terbuka.

Al-Farran, Syaikh Ahmad Musthafa. (2008). Tafsir Al-Imam Asy-Sydfi’i. Jakarta:
Almahira.

Alma, Buchari dan Donni Juni Priansa. (2009). Manajemen Bisnis Syariah.
Bandung: Alfabeta.

Al-Maraghiy, Ahmad Musthafa. (1989). Tafsir Al-Maraghiy 28. Semarang:
Tohaputra.

Al-Maraghiy, Ahmad Musthafa. (1993). Tafsir Al-Maraghiy 30. Semarang:
Tohaputra..

Andari, Yan et al. (2016). Pengaruh Perputaran Barang Jadi, Arus Kas, Piutang,
dan Aktiva Tetap Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Perdagangan
Eceran yang Terdaftar di BEI Periode 2009-2014. Journal of Accounting.
Vol 2 No. 2 Maret 2016.

Ath-Thabari, Abu Ja’far Muhammad bin Jafar. (2009). Tafsir Ath-Thabari 16.
Jakarta: Pustakaazzam.

Brigham, Eugene F dan Joel F Houston. (2001). Manajemen Keuangan. Jilid II.
Diterjemahkan oleh: Suharto dan Widodo. Jakarta: Erlangga.

Bungin, Burhan. (2005). Metodologi Penelitian Kuantitatif. Jakarta: Kencana.

Darmawan, Arif. (2016). Perkembangan Industri Manufaktur di Indonesia Tahun
2015-2016. Bandar Lampung.

Djarwanto. (2001). Pokok Pokok Analisa Laporan Keuangan. Yogyakarta: BPFE.

Ekasari, Kurnia. (2014). Hermeneutika Laba Dalam Prespektif Islam. Jurnal
Akuntansi Multiparadigma, Vol 5, Nomor 1 April 2014. HIm 67-75.
Politeknik Negeri Malang.

Fahmi, Irham. (2012). Analisis Kinerja Keuangan. Bandung: Alfabeta.

Fahmi, Irham. (2012). Pengantar Manajemen Keuangan Teori dan Soal Jawab.
Bandung: Alfabeta.

Gujarati, Damodar. (2010). Dasar-dasar Ekonometrika. Jakarta: Erlangga.

102



103

Hadi, Syamsul. (2009). Metodologi Penelitian Kuantitatif Untuk Akuntansi &
Keuangan. Yogyakarta: Ekonisia.

Harahap, Sofyan Syafri. (2007). Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan. Jakarta:
RajaGrafindo Persada.

Hartono, Jogiyanto. (2014). Metodologi Penelitian Bisnis: Salah Kaprah dan
Pengalaman-Pengalaman. Yogyakarta: BPFE.

Hidayat, Muchamad Ridho. (20130. Tafsir Tematik Konsep Keuntungan dan
Implementasinya Dalam Penetapan Harga. Bogor: Universitas lbn
Khaldun.

Http://economy.okezone.com/read/2017/04/06/320/1660992/apindo-pemerintah-
harus-siapkan-ketersediaan-bahan-baku-industri diakses 1 Mei 2017 Pukul
19:33 WIB.

Http://finansial.bisnis.com/read/20161002/9/588755/indeks-saham-syariah-
indonesia-tumbuh-tertinggi-di-dunia diakses 3 Desember 2016 Pukul 20:15
WIB.

Http://www.idx.co.id

Http://www.neraca.co.id/article/77542/asing-masih-mendominasi-di-pasar-modal
diakses 22 November 2016 Pukul 20:06 WIB

Http://www.ojk.qo.id/Files/box/roadmap-pms 2015-2019.pdf diakses 5 Februari
2017 Pukul 19:22 WIB

http://www.0ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/daftar-efek-
syariah/Pages/Keputusan-Dewan-Komisioner-OJK-Nomor-KEP-22-D.04-
2016.aspx diakses 5 Februari 2017 Pukul 19:22 WIB

Http://www.0ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/saham-
syariah/Documents/Pages/Statistik-Saham-Syariah---Desember-
2016/Statistik%20Saham-2016%20Desember.pdf diakses 5 Februari 2017
Pukul 19:30 WIB

Http://www.proweb.co.id/articles/akuntansi/net profit margin.html diakses 1 Mei
2017 Pukul 19:22 WIB

Http://www.sahamok.com/

Jumingan. (2011). Analisis Laporan Keuangan. Jakarta: PT Bumi Aksara.


http://economy.okezone.com/read/2017/04/06/320/1660992/apindo-pemerintah-harus-siapkan-ketersediaan-bahan-baku-industri
http://economy.okezone.com/read/2017/04/06/320/1660992/apindo-pemerintah-harus-siapkan-ketersediaan-bahan-baku-industri
http://finansial.bisnis.com/read/20161002/9/588755/indeks-saham-syariah-indonesia-tumbuh-tertinggi-di-dunia
http://finansial.bisnis.com/read/20161002/9/588755/indeks-saham-syariah-indonesia-tumbuh-tertinggi-di-dunia
http://www.idx.co.id/
http://www.neraca.co.id/article/77542/asing-masih-mendominasi-di-pasar-modal
http://www.ojk.go.id/Files/box/roadmap-pms_2015-2019.pdf
http://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/daftar-efek-syariah/Pages/Keputusan-Dewan-Komisioner-OJK-Nomor-KEP-22-D.04-2016.aspx
http://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/daftar-efek-syariah/Pages/Keputusan-Dewan-Komisioner-OJK-Nomor-KEP-22-D.04-2016.aspx
http://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/daftar-efek-syariah/Pages/Keputusan-Dewan-Komisioner-OJK-Nomor-KEP-22-D.04-2016.aspx
http://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/saham-syariah/Documents/Pages/Statistik-Saham-Syariah---Desember-2016/Statistik%20Saham-2016%20Desember.pdf
http://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/saham-syariah/Documents/Pages/Statistik-Saham-Syariah---Desember-2016/Statistik%20Saham-2016%20Desember.pdf
http://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/saham-syariah/Documents/Pages/Statistik-Saham-Syariah---Desember-2016/Statistik%20Saham-2016%20Desember.pdf
http://www.proweb.co.id/articles/akuntansi/net_profit_margin.html
http://www.sahamok.com/

104

Kadarwati, Erni. (2008). Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang,
Perputaran Persediaan dan Perubahan Modal Kerja Terhadap ROI Pada
Perusahaan yang Terdaftar di JII. Skripsi. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Kamaludin dan Rini Indriani. (2012). Manajemen Keuangan Konsep Dasar dan
Penerapannya Edisi Revisi. Bandung: Mandar Maju.

Kasmir. (2010). Analisis Laporan Keuangan. Jakarta: Rajawali Press.
Kasmir. (2010). Pengantar Manajemen Keuangan Edisi Kedua. Jakarta: Kencana.

Kieso, Weygandt dan Warfield. (2007). Akuntansi Intermediate. Edisi Keduabelas
Jilid 1. Diterjemahkan oleh: Salim. Jakarta: Erlangga.

Madirah, Rina. (2016). Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang,
Perputaran Persediaan dan Perputaran Total Aset Terhadap Net Profit
Margin Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2014. Artikel Skripsi.
Universitas Nusantara PGRI Kediri.

Murhadi, Werner R. (2013). Analisis Laporan Keuangan Proyeksi dan Valuasi
Saham. Jakarta: Salemba.

Noratika, Dewi. (2014). Pengaruh Perputaran Modal Kerja, Perputaran Piutang,
Perputaran Kas dan Perputaran Persediaan Terhadap Net Profit Margin
(NPM) Pada Perusahaan Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode 2009 — 2013. Jurnal Ekonomi. Universitas
Raja Ali Haji.

Prastowo, Dwi dan Rifka Juliaty. (2002). Analisis Laporan Keuangan Konsep
dan Aplikasi. Yogyakarta: UPP AMP YKPN.

Riyanto, Bambang. (2001). Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan Edisi 4.
Yogyakarta: BPFE.

Sahrani, Sohari dan Ru’fah Abdullah. (2011). Fikih Muamalah. Bogor: Ghalia
Indonesia.

Sartono, Agus. (2001). Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi Edisi 4.
Yogyakarta: BPFE.

Sekaran, Uma. (2006). Metodologi Penelitian Untuk Bisnis Edisi 4 Buku 1.
Jakarta: Salemba Empat.

Shihab, M. Quraish. (2011). Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur’an. Ciputat: Lentera Hati.



105

Sodiq, Arif Mahfud. (2015). Pengaruh Rasio Aktivitas Terhadap Profitabilitas
Pada Perusahaan Food and Beverages. Jurnal llmu & Riset Akuntansi.
Vol. 4 No. 3. Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya.

Sugiono. (2013). Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D). Bandung: Alfabeta.

Suhendi, Hendi. (2013). Figh Muamalah. Jakarta: Raja Grafindo Persada.

Sulaiman, Muzakir. (2014). Penakaran Sifat Boros Dalam Al-Qur’an. Banda
Aceh: Al-Mu’ashirah Vol. II No. 1.

Sunaryo, T. (2001). Ekonomi Manajerial Aplikasi Teori Manajemen Mikro.
Jakarta: Erlangga.

Sutrisno. (2012). Manajemen Keuangan: Teori Konsep & Aplikasi. Yogyakarta:
Ekonisia.

Syakir, Syaikh Akhmad. (2014). Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir Jilid 3. Jakarta:
Darus Sunnah Press.

Tika, Moh. Pabundu. (2006). Metodologi Riset Bisnis. Jakarta: Bumi Aksara.

Tim Penyusun Terjemahan Per Kata dan Transliterasi Per Kata. (2013). Alwasim
Al-Qur’an Tajwid Kode Transliterasi Per Kata Terjemahan Per Kata.
Bekasi: Cipta Bagus Segara.

Wati, Diana. (2016). Pengaruh Perputaran Modal Kerja, Perputaran Piutang,
Perputaran Persediaan Terhadap Net Profit Margin (NPM) Pada
Perusahaan Industry Property and Real Estate yang Terdaftar di Daftar
Efek Syariah (DES) Periode 2011-2014. Skripsi. Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN) Pekalongan.

Widarjono, Agus. (2009). Ekonometrika Pengantar dan Aplikasi, Edisi 3.
Yogyakarta: Ekonisia.



1. Perhitungan Net Profit Margin

Lampiran 1 (Perhitungan Rasio)

2014
NO| KODE laba setelah DIKALI
pajak Penjualan NPM 100
1| AKPI 34.690.704 1.945.383.031 | 0,017832326 | 1,783232579
2 | ALDO 21.061.034.612 493.881.857.454 | 0,042643872 | 4,26438718
3 | AMFG 458.635 3.672.186 | 0,124894273 | 12,48942728
4 | APLI 9.691.077.438 294.081.114.204 | 0,032953757 | 3,295375653
5| ARNA 261.879.784.046 | 1.609.758.677.687 | 0,162682635 | 16,26826354
6 | BTON 7.630.330.090 96.008.496.750 | 0,079475571 | 7,94755709
7 | CPIN 1.746.644 29.150.275 | 0,059918611 | 5,99186114
8 | CTBN 25.552.202 207.443.129 | 0,123176902 | 12,31769021
9 | DPNS 14.519.866.284 132.775.925.237 | 0,109356167 | 10,93561672
10 | EKAD 40.756.078.282 526.573.620.057 | 0,077398633 | 7,739863284
11 | IGAR 54.898.874.758 737.863.227.409 | 0,074402508 | 7,440250811
12 | INCI 11.028.221.012 110.023.088.698 | 0,100235515 | 10,02355155
13 | INTP 5.293.416 19.996.264 | 0,26472025 | 26,47202497
14 | IPOL 4.109.890 229.688.106 | 0,017893351 | 1,789335143
15 | KDSI 45.687.373.251 | 1.626.232.662.544 | 0,028093996 | 2,809399559
16 | LION 49.001.630.102 377.622.622.150 | 0,129763492 | 12,9763492
17 | LMSH 7.403.115.436 249.072.012.369 | 0,029722791 | 2,972279127
18 | SMCB 668.869 10.528.723 | 0,063528027 | 6,352802709
19 | SMGR 5.567.659.839 26.987.635.135 | 0,206304102 | 20,63041023
20 | SRSN 14.456.260 472.834.591 | 0,030573609 | 3,05736092
21 | TOTO 293.803.908.949 | 2.053.630.374.083 | 0,143065623 | 14,3065623
22 | TPIA 18.246 2.460.051 | 0,007416919 | 0,741691941
23 | TRST 30.084.477.143 | 2.597.884.797.367 | 0,011580374 | 1,158037384
24 | WTON 323.707.615.317 | 3.277.195.052.159 | 0,098775816 | 9,877581595




(Lanjutan)

2015
No. | KODE Laba setelah
pajak Penjualan NPM Dikali 100

1 AKPI 27.644.714 2.017.466.511 | 0,013702688 1,370269
2 ALDO 24.079.122.338 | 538.363.112.800 | 0,044726546 4,472655
3 AMFG 341.346 3.665.989 | 0,093111572 9,311157
4 APLI 1.854.274.736 260.667.211.707 | 0,007113571 0,711357
5 ARNA 71.209.943.348 | 1.291.926.384.471 | 0,055119196 5,51192
6 BTON 6.323.778.025 67.679.530.150 | 0,093437085 9,343709
7 CPIN 1.832.598 30.107.727 | 0,060868029 6,086803
8 CTBN 8.140.945 113.656.193 | 0,071627817 7,162782
9 DPNS 9.859.176.172 118.475.310.120 | 0,083217137 8,321714
10 | EKAD 47.040.256.456 | 531.537.606.573 | 0,088498454 8,849845
11 IGAR 51.416.184.307 677.331.846.043 | 0,075909888 7,590989
12 INCI 16.960.660.023 136.668.408.270 | 0,124100809 12,41008
13 INTP 4.356.661 17.798.055 | 0,244782983 24,4783
14 | IPOL 2.664.780 200.542.395 | 0,013287864 1,328786
15 | KDSI 11.470.563.293 | 1.713.946.192.967 | 0,006692487 0,669249
16 LION 46.018.637.487 389.251.192.409 | 0,118223498 11,82235
17 | LMSH 1.944.443.395 | 174.598.965.938 | 0,011136626 1,113663
18 SMCB 199.488 9.239.022 | 0,021591896 2,15919
19 SMGR 4.525.441.038 26.948.004.471 | 0,167932325 16,79323
20 | SRSN 15.504.788 531.573.325 | 0,029167731 2,916773
21 TOTO 285.236.780.659 | 2.278.673.871.193 | 0,125176658 12,51767
22 | TPIA 26.256 1.377.573 | 0,019059607 1,905961
23 | TRST 25.314.103.403 | 2.457.349.444.991 | 0,010301385 1,030139
24 | WTON 171.784.021.770 | 2.652.622.140.207 | 0,06476008 6,476008




2. Perhitungan Working Capital Turnover

(Lanjutan)

No Kode iy
Aktiva Lancar Utang Lancar Modal Kerja Penjualan WCT Pembulatan
1| AKPI 920.128.174 812.876.508 107.251.666 1.945.383.031 18,13848776 18,14
2 | ALDO 240.651.118.780 184.602.687.438 56.048.431.342 493.881.857.454 8,811698127 8,81
3 | AMFG 2.263.728 398.238 1.865.490 3.672.186 1,968483348 1,97
4 | APLI 89.509.388.915 31.090.308.805 58.419.080.110 294.081.114.204 5,033990841 5,03
5| ARNA 507.458.459.958 | 315.672.948.473 191.785.511.485 | 1.609.758.677.687 8,393536432 8,39
6 | BTON 125.563.722.796 24.837.582.186 100.726.140.610 96.008.496.750 0,953163659 0,95
7 | CPIN 10.009.670 4.467.240 5.542.430 29.150.275 5,259475537 5,26
8 | CTBN 176.519.734 98.028.733 78.491.001 207.443.129 2,642890603 2,64
9 | DPNS 183.045.202.210 14.384.941.579 168.660.260.631 132.775.925.237 0,787238943 0,79
10 | EKAD 350.619.526.939 127.248.837.925 223.370.689.014 526.573.620.057 2,35739802 2,36
11 | IGAR 350.619.526.939 73.319.694.812 277.299.832.127 737.863.227.409 2,660885951 2,66
12 | INCI 86.975.126.394 10.872.710.103 76.102.416.291 110.023.088.698 1,445723987 1,45
13 | INTP 16.087.370 3.260.559 12.826.811 19.996.264 1,558942749 1,56
14 | IPOL 92.292.368 105.692.581 -13.400.213 229.688.106 -17,14063097 -17,14
15 | KDSI 556.324.706.587 | 406.688.594.384 149.636.112.203 | 1.626.232.662.544 10,86791576 10,87




16 | LION 487.363.953.548 | 132.155.047.433 355.208.906.115 377.622.622.150 1,063100096 1,06
17 | LMSH 103.138.666.138 19.357.303.490 83.781.362.648 249.072.012.369 2,972880895 2,97
18 | SMCB 2.266.189 3.807.545 -1.541.356 10.528.723 -6,830818448 -6,83
19 | SMGR 11.648.544.675 5.271.929.548 6.376.615.127 26.987.635.135 4,232282268 4,23
20 | SRSN 335.892.150 116.994.521 218.897.629 472.834.591 2,160071779 2,16
21| TOTO 1.115.004.308.039 | 528.814.814.904 586.189.493.135 | 2.053.630.374.083 3,503355823 3,50
22 | TPIA 666.434 477.912 188.522 2.460.051 13,04914546 13,05
23 | TRST 1.182.292.914.595 | 955.175.792.503 227.117.122.092 | 2.597.884.797.367 11,43852464 11,44
24 | WTON 2.127.364.977.540 | 1.509.857.417.050 617.507.560.490 | 3.277.195.052.159 5,307133486 531
No Kode 2015
Aktiva Lancar Utang Lancar Modal Kerja Penjualan WCT Pembulatan

1 AKPI 1.015.820.277 985.625.515 30.194.762 2.017.466.511 66,81511552 66,82
2 ALDO 247.659.994.988 184.214.469.035 63.445.525.953 538.363.112.800 8,485438567 8,49
3 AMFG 2.231.181 479.376 1.751.805 3.665.989 2,092692394 2,09
4 APLI 81.119.626.942 68.835.516.891 12.284.110.051 260.667.211.707 21,21986946 21,22
5 ARNA 509.178.006.986 | 498.857.920.866 10.320.086.120 | 1.291.926.384.471 125,1856205 125,19
6 | BTON 136.555.010.564 31.365.301.667 105.189.708.897 67.679.530.150 0,643404482 0,64
7 CPIN 12.013.294 5.703.842 6.309.452 30.107.727 4,771845003 477




8 CTBN 135.097.043 81.872.149 53.224.894 113.656.193 2,135395385 2,14
9 DPNS 185.099.466.179 13.865.122.841 171.234.343.338 118.475.310.120 0,691889885 0,69
10 | EKAD 284.055.202.739 79.594.446.891 204.460.755.848 531.537.606.573 2,599704791 2,6
11 | IGAR 383.936.040.590 62.393.966.974 321.542.073.616 677.331.846.043 2,106510785 2,11
12 INCI 107.268.622.816 11.084.537.386 96.184.085.430 136.668.408.270 1,420904588 1,42
13 INTP 13.133.854 2.687.743 10.446.111 17.798.055 1,703797231 1,7
14 IPOL 82.079.055 93.454.587 -11.375.532 200.542.395 -17,62927615 -17,63
15 KDSI 731.258.691.057 | 632.245.408.415 99.013.282.642 | 1.713.946.192.967 17,31026532 17,31
16 | LION 508.345.199.844 | 133.693.524.978 374.651.674.866 389.251.192.409 1,038968243 1,04
17 | LMSH 89.126.109.044 11.018.274.023 78.107.835.021 174.598.965.938 2,235357898 2,24
18 | SMCB 2.581.774 3.957.441 -1.375.667 9.239.022 -6,716030842 -6,72
19 | SMGR 10.538.703.910 6.599.189.622 3.939.514.288 26.948.004.471 6,840438313 6,84
20 | SRSN 440.739.212 203.379.900 237.359.312 531.573.325 2,239530105 2,24
21 | TOTO 1.348.062.605.364 | 560.119.357.447 787.943.247.917 | 2.278.673.871.193 2,891926388 2,89
22 | TPIA 416.634 377.753 38.881 1.377.573 35,43049304 35,43
23 | TRST 1.137.766.718.031 | 869.536.723.928 268.229.994.103 | 2.457.349.444.991 9,161352194 9,16
24 | WTON 2.454.908.917.918 | 1.793.464.704.364 661.444.213.554 | 2.652.622.140.207 4,010349 4,01




3. Perhitungan Reicevable Turnover

(Lanjutan)

No | Kode 201
Penjualan Piutang RT Pembulatan
1| AKPI 1.945.383.031 400.045.577 | 4,862903486 4,86
2 | ALDO 493.881.857.454 139.991.484.544 3,527942139 3,53
3 | AMFG 3.672.186 383.817 | 9,567543908 9,57
4 | APLI 294.081.114.204 49.153.447.552 |  5,982919385 5,98
5| ARNA 1.609.758.677.687 390.137.828.432 4,126128154 4,13
6 | BTON 96.008.496.750 9.317.662.847 10,30392474 10,3
7 | CPIN 29.150.275 3.522.209 8,27613438 8,28
8 | CTBN 207.443.129 61.570.628 3,369189754 3,37
9 | DPNS 132.775.925.237 58.880.279.137 2,255015214 2,26
10 | EKAD 526.573.620.057 73.854.708.986 | 7,129858438 7,13
11 | IGAR 737.863.227.409 147.758.394.227 4,993714444 4,99
12 | INCI 110.023.088.698 17.246.171.884 | 6,379565821 6,38
13 | INTP 19.996.264 2.670.993 | 7,486453166 7,49
14 | IPOL 229.688.106 48.424.207 4,743249714 4,74
15 | KDSI 1.626.232.662.544 296.319.501.695 5,488105417 5,49
16 | LION 377.622.622.150 81.803.308.390 4,616226771 4,62
17 | LMSH 249.072.012.369 24.106.193.844 10,33228281 10,33
18 | SMCB 10.528.723 1.178.161 8,936574034 8,94
19 | SMGR 26.987.635.135 3.405.049.870 |  7,925767952 7,93
20 | SRSN 472.835 94.877 | 4,983663058 4,98
21 | TOTO 2.053.630 546.511 3,757710275 3,76
22 | TPIA 30.593.194 1.347.167 22,70928103 22,71
23 | TRST 2.597.884.797.367 485.064.194.004 5,355754619 5,36
24 | WTON 3.277.195 482.688 6,789468559 6,79

Vi




(Lanjutan)

No | Kode 2015
Penjualan Piutang RT Pembulatan
1| AKPI 2.017.466.511 468.540.886 | 4,305849439 4,31
2 | ALDO 538.363.112.800 154.979.376.416 3,473772609 3,47
3 | AMFG 3.665.989 404.928 | 9,053434191 9,05
4 | APLI 260.667.211.707 33.735.103.522 |  7,726883409 7,73
5| ARNA 1.291.926.384.471 411.567.733.678 |  3,139037098 3,14
6 | BTON 67.679.530.150 8.422.549.863 8,035515521 8,04
7 | CPIN 30.107.727 3.339.849 9,014697072 9,01
8 | CTBN 113.656.193 25.545.918 |  4,449094098 4,45
9 | DPNS 118.475.310.120 14.950.535.264 7,924486182 7,92
10 | EKAD 531.537.606.573 71.149.741.875 7,470689177 747
11 | IGAR 677.331.846.043 125.800.093.277 5,384191922 5,38
12 | INCI 136.668.408.270 02.611.122.284 1,475723487 1,48
13 | INTP 17.798.055 2.534.690 7,021787674 7,02
14 | IPOL 200.542.395 38.535.903 5,204040372 5,20
15 | KDSI 1.713.946.192.967 332.001.596.747 5,162463704 5,16
16 | LION 389.251.192.409 96.861.786.712 4,018624946 4,02
17 | LMSH 174.598.965.938 20.876.982.285 8,36322815 8,36
18 | SMCB 9.239.022 1.209.609 7,638023527 7,64
19 | SMGR 26.948.004.471 3.600.658.103 7,48418864 7,48
20 | SRSN 531.573.325 117.335.496 4,530370971 4,53
21 | TOTO 2.278.673.871.193 545.590.081.452 4,176530968 4,18
22 | TPIA 1.377.573 50.279 27,39857595 27,40
23 | TRST 2.457.349.444.991 428.081.416.006 5,740378706 5,74
24 | WTON 2.652.622 582.412 4,554545579 4,55

vii




4. Perhitungan Total Assets Turnover

(Lanjutan)

No | Kode 201
Penjualan Total Aset TAT Pembulatan
1| AKPI 1.945.383.031 2.227.042.590 | 0,873527538 0,87
2 | ALDO 493.881.857.454 | 356.814.265.668 1,38414269 1,38
3 | AMFG 3.672.186 3.918.391 | 0,937166812 0,94
4 | APLI 294.081.114.204 | 273.126.657.794 | 1,076720656 1,08
5| ARNA | 1.609.758.677.687 | 1.259.938.133.543 | 1,277648985 1,28
6 | BTON 96.008.496.750 174.157.547.015 | 0,551273823 0,55
7 | CPIN 29.150.275 20.862.439 | 1,397261126 1,40
8 | CTBN 207.443.129 260.196.857 | 0,797254553 0,80
9 | DPNS 132.775.925.237 | 268.877.322.944 | 0,493816004 0,49
10 | EKAD 526.573.620.057 | 411.348.790.570 | 1,280114667 1,28
11 | IGAR 737.863.227.409 | 349.894.783.674 | 2,108814598 2,11
12 | INCI 110.023.088.698 | 147.992.617.351 | 0,743436333 0,74
13 | INTP 19.996.264 28.884.635 | 0,692280308 0,69
14 | IPOL 229.688.106 285.405.493 | 0,804778155 0,80
15 | KDSI 1.626.232.662.544 | 960.332.553.887 | 1,693405744 1,69
16 | LION 377.622.622.150 | 600.102.716.315 | 0,629263311 0,63
17 | LMSH 249.072.012.369 139.915.598.255 | 1,780159006 1,78
18 | SMCB 10.528.723 17.195.352 | 0,612300522 0,61
19 | SMGR 26.987.635.135 34.331.674.737 0,7860856 0,79
20 | SRSN 472.834.591 463.347.124 | 1,020475938 1,02
21 | TOTO | 2.053.630.374.083 | 2.027.288.693.678 | 1,012993552 1,01
22 | TPIA 2.460.051 1.923.510 | 1,278938503 1,28
23 | TRST 2.597.884.797.367 | 3.261.285.495.052 | 0,796583066 0,80
24 | WTON | 3.277.195.052.159 | 4.456.097.502.205 | 0,735440607 0,74

viii




(Lanjutan)

No | Kode 2015
Penjualan Total Aset TAT Pembulatan
1| AKPI 2.017.466.511 2.883.143.132 | 0,699745527 0,70
2 | ALDO 538.363.112.800 366.010.819.198 | 1,470893986 1,47
3 | AMFG 3.665.989 4.270.275 | 0,858490144 0,86
4 | APLI 260.667.211.707 308.620.387.248 | 0,844620843 0,84
5| ARNA | 1.291.926.384.471 | 1.430.779.475.454 | 0,902952836 0,9
6 | BTON 67.679.530.150 183.116.245.288 | 0,369598722 0,37
7 | CPIN 30.107.727 24.684.915 | 1,21968121 1,22
8 | CTBN 113.656.193 230.679.826 | 0,492701052 0,49
9 | DPNS 118.475.310.120 274.483.110.371 | 0,431630602 0,43
10 | EKAD 531.537.606.573 389.691.595.500 | 1,363995561 1,36
11 | IGAR 677.331.846.043 383.936.040.590 | 1,764178859 1,76
12 | INCI 136.668.408.270 169.546.066.314 | 0,806084218 0,81
13 | INTP 17.798.055 27.638.360 | 0,643962051 0,64
14 | IPOL 200.542.395 280.780.071 | 0,714233009 0,71
15 | KDSI 1.713.946.192.967 | 1.177.093.668.866 | 1,456083095 1,46
16 | LION 389.251.192.409 639.330.150.373 | 0,608842227 0,61
17 | LMSH 174.598.965.938 | 1.337.827.510.441 | 0,130509325 0,13
18 | SMCB 9.239.022 17.321.565 | 0,533382636 0,53
19 | SMGR 26.948.004.471 38.153.118.932 | 0,706311967 0,71
20 | SRSN 531.573.325 574.073.314 | 0,925967663 0,93
21 | TOTO | 2.278.673.871.193 | 2.439.540.859.205 | 0,934058498 0,93
22 | TPIA 1.377.573 1.862.386 | 0,739681785 0,74
23 | TRST 2.457.349.444.991 | 3.357.359.499.954 | 0,731929198 0,73
24 | WTON | 2.652.622.140.207 | 3.802.658.881.174 | 0,697570364 0,70




5. Perhitungan Inventory Turnover

(Lanjutan)

No | Kode 201
Penjualan Persediaan IT Pembulatan
1| AKPI 1.945.383.031 290.134.127 | 6,705116186 6,71
2 | ALDO 493.881.857.454 75.858.974.959 | 6,510526378 6,51
3 | AMFG 3.672.186 745.048 | 4,928791165 4,93
4 | APLI 294.081.114.204 35.111.850.724 | 8,375551506 8,38
5| ARNA | 1.609.758.677.687 58.578.336.958 | 27,48044348 27,48
6 | BTON 96.008.496.750 9.084.619.107 | 10,56824679 10,57
7 | CPIN 29.150.275 4.333.238 | 6,727134535 6,73
8 | CTBN 207.443.129 74.491.539 2,71847878 2,78
9 | DPNS 132.775.925.237 44.095.625.492 | 3,011090641 3,01
10 | EKAD 526.573.620.057 | 162.138.882.145 | 3,247670226 3,25
11 | IGAR 737.863.227.409 | 119.618.779.661 | 6,168456404 6,17
12 | INCI 110.023.088.698 22.411.804.859 | 4,909157892 4,91
13 | INTP 19.996.264 1.665.546 | 12,00583112 12,01
14 | IPOL 229.688.106 24.169.248 | 9,503320335 9,50
15 | KDSI 1.626.232.662.544 | 185.033.672.765 | 8,788847123 8,79
16 | LION 377.622.622.150 | 152.663.366.101 | 2,473564102 2,47
17 | LMSH 249.072.012.369 31.012.674.869 | 8,031297314 8,03
18 | SMCB 10.528.723 736.995 | 14,28601687 14,29
19 | SMGR 26.987.035 2.811.704 9,5981067 9,60
20 | SRSN 472.834.591 182.628.520 | 2,589051212 2,59
21 | TOTO | 2.053.630.374.083 | 452.112.191.566 | 4,54230258 4,54
22 | TPIA 2.460.051 218.387 | 11,26464029 11,26
23 | TRST 2.597.884.797.367 | 509.899.015.645 | 5,094900593 5,09
24 | WTON | 3.277.195.052.159 | 457.603.142.859 | 7,161653287 7,16




(Lanjutan)

No | Kode 2015
Penjualan Persediaan IT Pembulatan
1| AKPI 2.017.466.511 347.086.793 | 5,812570664 5,81
2 | ALDO 538.363.112.800 79.554.208.566 | 6,767248679 6,77
3 | AMFG 3.665.989 816.194 | 4,491565731 4,49
4| APLI 260.667.211.707 30.089.436.015 | 8,663080676 8,66
5| ARNA | 1.291.926.384.471 83.987.840.161 | 15,38230275 15,38
6 | BTON 67.679.530.150 13.238.783.961 | 5,112216526 511
7 | CPIN 30.107.727 5.454.001 | 5,520300968 5,52
8 | CTBN 113.656.193 83.757.470 | 1,356967838 1,36
9 | DPNS 118.475.310.120 36.630.468.186 | 3,234337861 3,23
10 | EKAD 531.537.606.573 | 114.682.749.936 | 4,634852294 4,63
11 | IGAR 677.331.846.043 | 112.347.499.544 | 6,028900054 6,03
12 | INCI 136.668.408.270 15.628.806.361 | 8,744647871 8,74
13 | INTP 17.798.055 1.521.197 | 11,70003293 11,7
14 | IPOL 200.542.395 20.221.113 | 9,917475611 9,92
15 | KDSI 1.713.946.192.967 | 278.104.766.709 | 6,162951514 6,16
16 | LION 389.251.192.409 | 147.350.263.810 | 2,641672857 2,64
17 | LMSH 174.598.965.938 22.493.024.478 | 7,762360554 7,76
18 | SMCB 9.239.022 553.364 | 16,69610238 16,70
19 | SMGR 26.948.004 2.408.974 | 11,18650679 11,19
20 | SRSN 531.573.325 223.054.752 | 2,383151761 2,38
21 | TOTO | 2.278.673.871.193 | 603.335.063.226 | 3,776796692 3,78
22 | TPIA 1.377.573 178.400 | 7,721821749 7,72
23 | TRST | 2.457.349.444,991 | 581.817.476.600 | 4,223574478 4,22
24 | WTON | 2.652.622.140.207 | 622.479.997.668 | 4,261377314 4,26

Xi




6. Perhitungan Fixed Assets Turnover

(Lanjutan)

No | Kode 201
Penjualan Aset Tetap FAT Pembulatan
1| AKPI 1.945.383.031 1.060.731.359 1,834002 1,83
2 | ALDO 493.881.857.454 110.792.833.798 4,457706 4,46
3 | AMFG 3.672.186 1.530.836 2,398811 2,4
4 | APLI 294.081.114.204 165.967.227.248 1,771923 1,77
5| ARNA | 1.609.758.677.687 | 736.206.333.096 2,186559 2,19
6 | BTON 96.008.496.750 14.238.319.647 6,742965 6,74
7 | CPIN 29.150.275 9.058.302 3,218073 3,22
8 | CTBN 207.443.129 63.094.070 3,287839 3,29
9 | DPNS 132.775.925.237 12.712.559.053 10,44447 10,44
10 | EKAD 526.573.620.057 | 106.345.566.966 4,951533 4,95
11 | IGAR 737.863.227.409 46.081.516.352 16,01213 16,01
12 | INCI 110.023.088.698 50.390.263.713 2,18342 2,18
13 | INTP 19.996.264 12.143.632 1,646646 1,65
14 | IPOL 229.688.106 189.380.790 1,212837 1,21
15 | KDSI 1.626.232.662.544 | 377.745.435.931 4,305102 431
16 | LION 377.622.622.150 101.606.366.543 3,716525 3,72
17 | LMSH 249.072.012.369 29.522.279.223 8,436747 8,44
18 | SMCB 10.528.723 14.498.240 0,726207 0,73
19 | SMGR 26.987.635.135 20.221.066.650 1,33463 1,33
20 | SRSN 472.834.591 122.183.633 3,869868 3,87
21 | TOTO | 2.053.630.374.083 | 807.117.366.092 2,544401 2,54
22 | TPIA 2.460.051 1.143.755 2,150855 2,15
23 | TRST | 2.597.884.797.367 | 2.980.022.881.193 0,871767 0,87
24 | WTON | 3.277.195.052.159 | 1.671.205.371.711 1,960977 1,96

Xii



(Lanjutan)

No | Kode 2015
Penjualan Aset Tetap FAT Pembulatan
1| AKPI 2.017.466.511 1.692.447.314 | 1,192040954 1,19
2 | ALDO 538.363.112.800 117.612.199.760 | 4577442764 4,58
3 | AMFG 3.665.989 1.822.896 | 2,011079623 2,01
4 | APLI 260.667.211.707 | 171.109.293.254 | 1,523395993 1,52
5| ARNA | 1.291.926.384.471 | 884.792.151.368 | 1,46014675 1,46
6 | BTON 67.679.530.150 13.159.542.885 | 5,143000083 5,14
7 | CPIN 30.107.727 11.123.465 | 2,706686001 2,71
8 | CTBN 113.656.193 69.118.683 | 1,644362827 1,64
9 | DPNS 118.475.310.120 12.324.438.849 | 9,613038904 9,61
10 | EKAD 531.537.606.573 96.595.733.391 | 5,502702738 55
11 | IGAR 677.331.846.043 66.489.781.540 | 10,18700664 10,19
12 | INCI 136.668.408.270 48.483.386.129 | 2,818870941 2,82
13 | INTP 17.798.055 13.813.392 | 1,28846376 1,29
14 | IPOL 200.542.395 192.425.773 | 1,042180535 1,04
15 | KDSI 1.713.946.192.967 | 403.005.081.573 | 4,252914594 4,25
16 | LION 389.251.192.409 | 112.954.807.003 | 3,446079036 3,45
17 | LMSH 174.598.965.938 27.799.616.826 | 6,28062491 6,28
18 | SMCB 9.239.022 14.427.080 | 0,640394453 0,64
19 | SMGR 26.948.004.471 25.167.682.710 | 1,070738406 1,07
20 | SRSN 531.573.325 125.627.353 | 4,231350198 4,23
21 | TOTO | 2.278.673.871.193 | 875.127.024.145 | 2,603820712 2,6
22 | TPIA 1.377.573 1.308.048 | 1,053151719 1,05
23 | TRST 2.457.349.444.991 | 2.101.159.762.436 | 1,169520514 1,17
24 | WTON | 2.652.622.140.207 | 1.997.514.941.320 | 1,327961101 1,33

Xiii




Lampiran 2 (Input Data)

KODE | TAHUN | NPM | WCT RT TAT IT FAT
AKPI 2014 1,78 18,14 4,86 0,87 6,71 1,83
AKPI 2015 1,37 66,82 4,31 0,70 5,81 1,19
ALDO 2014 4,26 8,81 3,53 1,38 6,77 4,46
ALDO 2015 4,47 8,49 3,47 1,47 6,51 4,58
AMFG 2014 12,49 1,97 9,57 0,94 4,93 2,40
AMFG 2015 9,31 2,09 9,05 0,86 4,49 2,01
APLI 2014 3,30 5,03 5,98 1,08 8,38 1,77
APLI 2015 0,71 21,22 7R 0,84 8,66 1,52
ARNA 2014 16,27 8,39 4,13 1,28 27,48 2,19
ARNA 2015 591 | 125,19 | 3,14 0,90 15,38 1,46
BTON 2014 7,95 0,95 10,3 0,55 10,57 6,74
BTON 2015 9,34 0,64 8,04 0,37 5,11 5,14
CPIN 2014 5,99 5,26 8,28 1,40 6,73 3,22
CPIN 2015 6,09 4,77 9,01 1,22 5,52 2,71
CTBN 2014 12,32 2,64 3,37 0,80 2,78 3,29
CTBN 2015 7,16 2,14 4,45 0,49 1,36 1,64
DPNS 2014 10,94 0,79 2,26 0,49 3,01 10,44
DPNS 2015 8,32 0,69 7,92 0,43 3,23 9,61
EKAD 2014 7,74 2,36 7,13 1,28 3,25 4,95
EKAD 2015 8,85 2,6 1,47 1,36 4,63 5,50
IGAR 2014 7,44 2,66 4,99 2,11 6,17 16,01
IGAR 2015 7,59 2,11 5,38 1,76 6,03 10,19
INCI 2014 10,02 1,45 6,38 0,74 4,91 2,18
INCI 2015 12,41 1,42 1,48 0,81 8,74 2,82
INTP 2014 26,47 1,56 7,49 0,69 12,01 1,65
INTP 2015 24,48 1,7 7,02 0,64 11,7 1,29
IPOL 2014 1,79 -17,14 | 4,74 0,80 9,50 1,21
IPOL 2015 1,33 -17,63 5,20 0,71 9,92 1,04
KDSI 2014 2,81 0,87 5,49 1,69 8,79 4,31
KDSI 2015 0,67 17,31 5,16 1,46 6,16 4,25
LION 2014 12,98 1,06 4,62 0,63 2,47 3,72
LION 2015 11,82 1,04 4,02 0,61 2,64 3,45
LMSH 2014 2,97 2,97 10,33 1,78 8,03 8,44
LMSH 2015 1,11 2,24 8,36 0,13 7,76 6,28
SMCB 2014 6,35 -6,83 8,94 0,61 14,29 0,73
SMCB 2015 2,16 -6,72 7,64 0,53 16,70 0,64

Xiv




SMGR 2014 20,63 4,23 7,93 0,79 9,60 1,33
SMGR 2015 16,79 6,84 7,48 0,71 11,19 1,07
SRSN 2014 3,06 2,16 4,98 1,02 2,59 3,87
SRSN 2015 2,92 2,24 4,53 0,93 2,38 4,23
TOTO 2014 14,31 3,50 3,76 1,01 4,54 2,54
TOTO 2015 12,52 2,89 4,18 0,93 3,78 2,60
TPIA 2014 0,74 13,05 | 22,71 1,28 11,26 2,15
TPIA 2015 1,91 3543 | 27,40 0,74 7,72 1,05
TRST 2014 1,16 11,44 5,36 0,80 5,09 0,87
TRST 2015 1,03 9,16 5,74 0,73 4,22 1,17
WTON | 2014 9,88 5,31 6,79 0,74 7,16 1,96
WTON | 2015 6,48 4,01 4,55 0,70 4,26 1,33
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Lampiran 3 (Output Statistik Deskriptif)

NPM WCT RT TAT IT FAT
Mean 7.666667 | 8.069167 | 6.805208 | 0.933125|7.310833| 3.521458
Median 6.820000| 2.650000 | 5.615000 | 0.805000 | 6.340000| 2.470000
Maximum 26.47000| 125.1900 | 27.40000 | 2.110000 | 27.48000{ 16.01000
Minimum 0.670000|-17.63000 | 1.480000 | 0.130000 | 1.360000| 0.640000
Std. Dev. 6.191195| 21.16431 | 4.417901 | 0.408298 | 4.618361| 3.087337
Skewness 1.111142| 4.056462 | 3.069299 | 0.825655 |1.987084| 2.012419
Kurtosis 4.048260| 21.84008 | 14.06614 | 3.381731 |8.919328| 7.485804
Jarque-Bera 12.07479| 841.5364 | 320.2836 | 5.745088 | 101.6649| 72.64351
Probability 0.002388| 0.000000 | 0.000000 | 0.056555 | 0.000000] 0.000000
Sum 368.0000| 387.3200 | 326.6500 | 44.79000 | 350.9200{ 169.0300
Sum Sq. Dev. 1801.552| 21052.61 | 917.3388 | 7.835231 |1002.475| 447.9874
Observations 48 48 48 48 48 48
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Lampiran 4 (Output Olah Data Panel)

A. Model Regresi Data Panel

1. Common Effect Model

Dependent Variable: LOG(NPM)
Method: Panel Least Squares

Date: 03/17/17 Time: 07:43

Sample: 2014 2015

Periods included: 2

Cross-sections included: 22

Total panel (balanced) observations: 44

Variable Coefficient ~ Std. Error  t-Statistic Prob.
LOG(WCT) -0.825734  0.122380 -6.747280  0.0000
LOG(RT) -0.541762  0.211685 -2.559283  0.0146
LOG(TAT) 0.475900  0.242422  1.963106  0.0570
LOG(IT) 0.572571  0.209528  2.732672  0.0095
LOG(FAT) -0.567562  0.186851 -3.037509  0.0043
C 3.497239  0.571316  6.121379  0.0000
R-squared 0.577573 Mean dependent var 1.708223
Adjusted R-squared 0.521991 S.D. dependent var 1.001889
S.E. of regression 0.692689 Akaike info criterion 2.229651
Sum squared resid 18.23307 Schwarz criterion 2.472950
Log likelihood -43.05233 Hannan-Quinn criter. 2.319878
F-statistic 10.39128 Durbin-Watson stat 1.925102

Prob(F-statistic) 0.000002
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2. Fixed Effect Model

Dependent Variable: LOG(NPM)
Method: Panel Least Squares
Date: 03/17/17 Time: 07:44
Sample: 2014 2015

Periods included: 2
Cross-sections included: 22

Total panel (balanced) observations: 44

(Lanjutan)

Variable Coefficient ~ Std. Error  t-Statistic Prob.
LOG(WCT) -0.397902  0.162215 -2.452932  0.0253
LOG(RT) -0.122317  0.259877 -0.470671  0.6439
LOG(TAT) 0.493422  0.218380  2.259471  0.0373
LOG(IT) 0.569025  0.448544  1.268604  0.2217
LOG(FAT) -0.802310  0.561584  -1.428655  0.1712
C 2.408671  0.968808  2.486221  0.0236
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.945267 Mean dependent var 1.708223
Adjusted R-squared 0.861559 S.D. dependent var 1.001889
S.E. of regression 0.372780 Akaike info criterion 1.140639
Sum squared resid 2.362401 Schwarz criterion 2.235482
Log likelihood 1.905951 Hannan-Quinn criter. 1.546659
F-statistic 11.29236 Durbin-Watson stat 3.129075
Prob(F-statistic) 0.000002
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3. Random Effect Model

Dependent Variable: LOG(NPM)
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 03/17/17 Time: 07:44

Sample: 2014 2015
Periods included: 2

Cross-sections included: 22
Total panel (balanced) observations: 44
Swamy and Arora estimator of component variances

(Lanjutan)

Variable Coefficient ~ Std. Error  t-Statistic Prob.
LOG(WCT) -0.624019  0.113542 -5.495909  0.0000
LOG(RT) -0.328588  0.196364 -1.673363  0.1025
LOG(TAT) 0.404317  0.180407  2.241141  0.0309
LOG(IT) 0.341470  0.211902  1.611452  0.1154
LOG(FAT) -0.493372  0.214316 -2.302083  0.0269
C 3.152126  0.616195  5.115472  0.0000

Effects Specification

S.D. Rho
Cross-section random 0.590401  0.7150
Idiosyncratic random 0.372780  0.2850

Weighted Statistics
R-squared 0.457912 Mean dependent var 0.696410
Adjusted R-squared 0.386585 S.D. dependent var 0.497710
S.E. of regression 0.389811 Sum squared resid 5.774193
F-statistic 6.419867 Durbin-Watson stat 2.435247
Prob(F-statistic) 0.000205
Unweighted Statistics

R-squared 0.531403 Mean dependent var 1.708223
Sum squared resid 20.22589 Durbin-Watson stat 1.683267
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(Lanjutan)
B. Estimasi Data Panel

1. Uji Chow
Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 5.438400 (21,17)  0.0004
Cross-section Chi-square 89.916565 21 0.0000

Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: LOG(NPM)
Method: Panel Least Squares

Date: 03/17/17 Time: 07:45

Sample: 2014 2015

Periods included: 2

Cross-sections included: 22

Total panel (balanced) observations: 44

Variable Coefficient ~ Std. Error  t-Statistic Prob.
LOG(WCT) -0.825734  0.122380 -6.747280  0.0000
LOG(RT) -0.541762  0.211685 -2.559283  0.0146
LOG(TAT) 0.475900  0.242422  1.963106  0.0570
LOG(IT) 0.572571  0.209528  2.732672  0.0095
LOG(FAT) -0.567562  0.186851 -3.037509  0.0043
'8 3.497239  0.571316  6.121379  0.0000
R-squared 0.577573 Mean dependent var 1.708223
Adjusted R-squared 0.521991 S.D. dependent var 1.001889
S.E. of regression 0.692689 Akaike info criterion 2.229651
Sum squared resid 18.23307 Schwarz criterion 2.472950
Log likelihood -43.05233 Hannan-Quinn criter. 2.319878
F-statistic 10.39128 Durbin-Watson stat 1.925102

Prob(F-statistic) 0.000002
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(Lanjutan)
2. Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Chi-Saq.
Test Summary Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 8.551494 5 0.1283

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed Random  Var(Diff.) Prob.
LOG(WCT) -0.397902  -0.624019  0.013422  0.0510
LOG(RT) -0.122317 -0.328588  0.028977  0.2256
LOG(TAT) 0.493422  0.404317  0.015143  0.4690
LOG(IT) 0.569025  0.341470  0.156290  0.5649
LOG(FAT) -0.802310  -0.493372  0.269446  0.5517

Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: LOG(NPM)

Method: Panel Least Squares

Date: 03/17/17 Time: 07:45

Sample: 2014 2015

Periods included: 2

Cross-sections included: 22

Total panel (balanced) observations: 44

Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.
C 2.408671 0.968808 2.486221 0.0236
LOG(WCT) -0.397902 0.162215 -2.452932 0.0253
LOG(RT) -0.122317 0.259877 -0.470671 0.6439
LOG(TAT) 0.493422 0.218380 2.259471 0.0373
LOG(IT) 0.569025 0.448544 1.268604 0.2217
LOG(FAT) -0.802310 0.561584 -1.428655 0.1712

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.945267 Mean dependent var 1.708223
Adjusted R-squared 0.861559 S.D. dependent var 1.001889
S.E. of regression 0.372780 Akaike info criterion 1.140639
Sum squared resid 2.362401 Schwarz criterion 2.235482
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Log likelihood 1.905951 Hannan-Quinn criter. 1.546659
F-statistic 11.29236 Durbin-Watson stat 3.129075
Prob(F-statistic) 0.000002
3. Uji Lagrange Multiplier

Lagrange multiplier (LM) test for panel data
Date: 03/17/17 Time: 07:03
Sample: 2014 2015
Total panel observations: 44
Probability in ()
Null (no rand. effect) Cross-section Period Both
Alternative One-sided One-sided
Breusch-Pagan 6.450883 1.037477 7.488359

(0.0111) (0.3084) (0.0062)
Honda 2.539859 -1.018566 1.075716

(0.0055) (0.8458) (0.1410)
King-Wu 2.539859 -1.018566 -0.453648

(0.0055) (0.8458) (0.6750)
GHM -- -- 6.450883

-- -- (0.0155)
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